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 Abstrak 

 

 

 

 

 

Asatama Sellular merupakan salah satu unit bisnis yang bergerak di bidang penjualan 

produk vouc internet yang bertahan dalam persaingan di Kota Medan. Asatama Sellular 

menawarkan berbagai jenis dan harga voucher Internet, namun tidak mengetahui 

seberapa besarnya minat konsumen terhadap paket internet tersebut. Hal ini akan 

memungkinkan konsumen beralih ke perusahaan usaha serupa yang menurut konsumen 

paling menguntungkannya. Sehingga penelitian ini untuk memberikan gambaran 

mengenai minat beli konsumen terhadap produk voucher internet di Asatama Sellular, 

mendeteksi dengan algoritma Naïve Bayes Classifier pada usaha penjualan voucher 

Internet dan klasifikasi terkait deteksi minat beli pelanggan terhadap penjualan voucher 

Internet. Berdasarkan data penjualan voucher internet pada bulan Oktober-November 

2023, metode Naïve Bayes dapat mengklasifikasikan 6 data produk  operator voucher 

internet dengan 35 data transaksi sebagai data training dan 6 data produk voucher 

internet internet sebagai data uji. Sehingga untuk mengetahui minat beli pelanggan paket 

internet didapatkan hasil dari perhitungan Naïve Bayes. 

 

Kata Kunci : Voucher Internet, Preferensi, Penjualan, Data Mining, Algoritma Naïve 

Bayesian Classifier 

 

Abstract 

Asatama Sellular is one of the business units engaged in selling internet vouc products 

that survive in competition in Medan City. Asatama Sellular offers various types and 

prices of Internet vouchers, but does not know how much consumer interest in the 

internet package. This will allow consumers to switch to similar business companies 

that consumers find most profitable. So this study is to provide an overview of consumer 

buying interest in internet voucher products at Asatama Sellular, detecting with the 

Naïve Bayes Classifier algorithm in Internet voucher sales businesses and 

classifications related to detecting customer buying interest in Internet voucher sales. 

Based on internet voucher sales data in October-November 2023, the Naïve Bayes 

method can classify 6 internet voucher operator product data with 35 Transaction data 

as training data and 6 internet voucher product data as test data. So to find out the 

buying interest of internet package customers, the results of Naïve Bayes calculations 

are obtained. 

 

Keyword : Internet Vouchers, Preferences, Sales, Data Mining, Naïve Bayesian 

Algorithm Classifier 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Internet (Interconnected Network) adalah sekumpulan jaringan komputer yang menghubungkan sebuah website atau 

situs akademik, bisnis, pemerintahan, organisasi maupun individu. Internet menyediakan berbagai akses layanan 

telekomunikasi sertsa informasi yang dapat di akses secara luas atau di seluruh dunia. Layanan tersebut antara lain 

komunikasi secara langsung (email dan chating), diskusi (usenet news dan mailing list), sumber informasi terdistribusi, login 

remote dan trafic file [1]. Asatama Sellular adalah toko yang menjual berbagai jenis paket kuota internet dengan bermacam 

merek voucher internet. Dengan penggunaan sistem pencatatan penjualan yang manual pemilik toko sulit untuk melakukan 

klasifikasi preferensi terhadap tingkat minat penjualan voucher internet. Oleh karena itu diperlukan adanya suatu metode 

yang dapat mengetahui klasifikasi preferensi produk terhadap minat pembelian suatu voucher internet [2]. Voucher  adalah 

serangkaian jenis transaksi penukaran yang bernilai tertentu yang memiliki limit waktu yang terbatas atau pemakaian dengan 

jangka waktu tertentu.  Voucher internet sendiri adalah sebuah kode atau kartu prabayar yang dapat digunakan untuk 

mengakses layanan internet dengan jumlah kuota tertentu. Baik menggunakan internet secara langganan maupun perorangan 
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dengan batas waktu yang telah ditentukan [3] 

Pengguna internet saat ini memiliki preferensi dalam memilih jenis kuota internet yang dibutuhkan. Ada yang hanya 

membutuhkan voucher kuota data saja yang hanya dapat menjelajahi website. Ada yang memilih voucher dengan waktu 

akses jangka panjang. Ada juga yang lebih memilih voucher kecepatan, hal ini memungkinkan akses internet dengan 

kecepatan akses dengan kecepatan tertentu. Banyak juga yang memilih voucher akses ke layanan tertentu saja seperti untuk 

media sosial saja. Selain itu ada juga yang lebih memilih jenis voucher unlimited hal ini dikarenakan akses internet tanpa 

batasan kuota [4].  

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam proses klasifikasi adalah metode Data Mining. Ini merupakan suatu 

proses untuk menemukan sebuah pola data dan pengetahuan yang menarik dari sekumpulan data  yang sangat besar yang 

dapat mencakup seperti database, data warehouse, web, repository atau data yang dialirkan ke dalam sistem dinamis. Data 

Mining adalah salah satu langkah dari Knowledge Discovery in Database (KDD) yang merupakan penerapan metode 

saintifik pada Data Mining [5]. Naive  Bayesian Classifier  adalah salah satu algoritma klasifikasi pada  Data Mining yang 

efektif dan efisien. Klasifikasi Bayesian merupakan pengklasifikasi statistik untuk dapat memprediksi probabilitas 

keanggotaan kelas tertentu, menghitung peluang untuk suatu hipotesis, menghitung peluang suatu kelas dari masing-masing 

kelompok atribut yang ada dan menentukan kelas mana yang paling optimal. Dengan metode yang digunakan adalah metode 

kuantitatif karena sajian data yang berbentuk angka-angka [6].  

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian   

Metodologi Penelitian merupakan suatu teknik atau langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi 

atau data yang lebih spesifik rancangan penelitian yang akan dibuat dengan menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah : 

a. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara. 

b. Penelitian yang menggunakan sumber-sumber data dan informasi yang diperoleh dari buku-buku referensi, e-book 

dan jurnal atau artikel-artikel penelitian ang sudah pernah dilakukan sebelumnya. 

 

2.2   Voucher Internet  

Voucher  adalah serangkaian jenis transaksi penukaran yang bernilai tertentu yang memiliki limit waktu yang terbatas 

atau pemakaian dengan jangka waktu tertentu.  Voucher internet sendiri adalah sebuah kode atau kartu prabayar yang dapat 

digunakan untuk mengakses layanan internet dengan jumlah kuota tertentu. Baik menggunakan internet secara langganan 

maupun perorangan dengan batas waktu yang telah ditentukan [7]. Voucher internet dapat memiliki variasi tergantung pada 

operator seluler atau penyedia layanan internet tertentu.  Secara umum, berikut adalah beberapa jenis voucher internet yang 

umumnya tersedia, yaitu voucher kuota data, voucher waktu akses, voucher kecepatan dan voucher akseske layanan tertentu  

[8]. Operator seluler yang menawarkan voucher internet merupakan produk jasa yang  memberikan  layanan internet nirkabel 

yang menyediakan akses internet berupa  paket data bagi pengguna operator seluler untuk dapat berkomunikasi yaitu 

Telkomsel, Axis, Smarrfren, Indosat/Im3, Tri dan XL. 

 

2.3 Data Mining  

Data Mining merupakan proses ekstraksi atau menemukan pola data yang belum diketahui sebelumnya,  namun  dapat  

memberikan pemahaman yang menarik dari kumpulan data yang besar dan kompleks. Data Mining dapat menemukan pola 

tersembunyi pada data biasa disebut dengan Knowledge Discovery in Database (KDD). Data Mining juga memiliki 

hubungan di berbagai bidang yaitu statistics, machine learning, pattern recognition, computing algorithms, database 

technology dan high performance computing. Tahapan proses data mining sesuai KDD dapat digambarkan sebagai berikut 

[9][10]: 

a. Cleaning and integration  

b. Selection and transformation 

c. Data mining 

d. Evaluation and precentation  

 
Gambar 1 Proses Data Mining dalam KDD 
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Data Mining adalah proses menemukan pengetahuan yang menarik dalam basis data yang berukuran besar. Arsitektur  

sistem  Data  Mining  terdapat beberapa komponen-komponen utama yaitu [11][12]. 

a. Database, data warehouse, word wide web and other data repositionis 

Dapat berbentuk satu atau lebih database, data warehouse, spreadsheet dan lainnya. Yang akan dapat dijalankan 

pada data tersebut yaitu Data Cleaning, Data Integration dan Data Selection.  

b. Database dan Data warehouse server 

Database bekerja dalam menyimpan, mengatur dan mengelola data dalam skala yang lebih kecil. Sementara data 

warehouse menyimpan volume data yang lebih besar dari berbagai sumber untuk analisis bisnis dan pengambilan 

keputusan.  Komponen ini memiliki tanggung jawab dalam pengambilan data yang relevan, berdasarkan 

permintaan pengguna.  

c. Knowledge Based 

Domain knowledge  sebagai pemandu pencarian atau mengevaluasi pola-pola yang dihasilkan. Hal ini bekerja 

dengan menggunakan pengetahuan yang tersimpan untuk membantu pengambilan keputusan atau menyelesaikan 

masalah dalam suatu domain tertentu. Pengetahuan yang berupa kepercayaan pengguna (user belief) dalam 

menentukan kemenarikan pola yang diperoleh.  

d. Data Mining Engine 

Data Mining Engine ini berfungsi untuk mengeksplorasi dan menganalisis dataset besar dengan tujuan 

menemukan pola, relasi atau informasi yang tersembunyi didalamnya. Data mining engine merupakan komponen 

penting yang terdiri dari modul-modul fungsional yakni karakterisasi, asosiasi, klasifikasi dan analisis cluster. 

e. Graphical User Interface 

Komponen ini berkomunikasi dan berinteraksi dengan pengguna dan Data Mining dengan sistem menggunakan 

query.  

 

2.4 Algoritma Naïve Bayesian Classifier  

Naive Bayesian Classifier adalah salah satu algoritma dalam Data Mining yang merupakan teknik klasifikasi. Naive 

Bayes sebagai pengklasifikasian dengan metode probabilitas dan statistik yang dikemukakan oleh Thomas Bayes seorang 

ilmuwan Inggris, yaitu memprediksi peluang dimasa depan berdasarkan pengalaman dimasa sebelumnya sehingga dikenal 

dengan Teorema Bayes. Hal ini dikombinasikan  dengan Naive dimana kondisi antar atribut saling bebas [13][14]. 

Naive  Bayesian Classifier  adalah salah satu algoritma klasifikasi pada  Data Mining yang efektif dan efisien. 

Klasifikasi Bayesian merupakan pengklasifikasi statistik untuk dapat memprediksi probabilitas keanggotaan kelas tertentu, 

menghitung peluang untuk suatu hipotesis, menghitung peluang suatu kelas dari masing-masing kelompok atribut yang ada 

dan menentukan kelas mana yang paling optimal. Dengan metode yang digunakan adalah metode kuantitatif karena sajian 

data yang berbentuk angka-angka [12][15]. 

 

P(H|X)=     
𝑃(𝑋|𝐻)𝑃(𝐻))

𝑃(𝑋)
 

Dimana : 

X : Data dengan kelas tidak diketahui 

H : Data hipotesis kelas tertentu 

P(H|X) : Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi X atau posteriori probability 

P(H) : Probabilitas hipotesis H atau prior probability 

P(X|H) : Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H 

P(X) : Probabilitas X 

 

Adapun algortima penyelesaian Naïve Bayesian Classifier adalah [16][17]. 

a. Menghitung peluang kasus baru dari setiap hipotesa dengan class (label) 

b. Menghitung nilai akumulasi peluag dari class “P(X|Ci)” 

c. Menghitung nilai “P(X|Ci) x P(Ci)” 

d. Menentukan class dari kasus baru  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1   Penerapan Algoritma Naïve Bayesian Classifier  

Penerapan algoritma Naïve Bayesian Classifier merupakan tahap yang dilakukan untuk perhitungan dalam 

menentukan preferensi pelanggan terhadap produk voucher internet. Terdapat 35 dataset yang digunakan sebagai data 

training yang diambil dari data penjualan pada bulan Oktober dan November 2023. 

 

Tabel 1 Dataset  

No Operator 

Kuota 

(GB) Harga  

Masa Aktif 

(hari) 

Jangka Waktu 

Pengguna 

Jumlah 

Terjual Minat 

1 Tri Kecil Murah Rendah Limited 35 Sedang 
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2 Tri Kecil Murah Rendah Limited 20 Sedikit 

3 Tri Kecil Murah Rendah Limited 17 Sedikit 

4 Tri Sedang Murah Rendah Limited 25 Sedikit 

5 Tri Sedang Sedang Tinggi Limited 30 Sedang 

6 Tri Besar Sedang Tinggi Limited 18 Sedikit 

7 Tri Besar Mahal Tinggi Limited 10 Sedikit 

8 Tri Besar Mahal Tinggi Limited 8 Sedikit 

9 Telkomsel Kecil Murah Rendah Limited 60 Banyak 

10 Telkomsel Kecil Murah Rendah Limited 70 Banyak 

11 Telkomsel Kecil Murah Rendah Limited 65 Banyak 

12 Telkomsel Kecil Murah Rendah Limited 79 Banyak 

13 Telkomsel Sedang Sedang Rendah Limited 80 Banyak 

14 Indosat Kecil Murah Rendah Limited 36 Sedang 

15 Indosat Kecil Murah Rendah Limited 40 Sedang 

16 Indosat Kecil Murah Tinggi Limited 39 Sedang 

17 Indosat Sedang Murah Rendah Limited 35 Sedang 

18 Indosat Sedang Sedang Tinggi Limited 18 Sedikit 

19 Indosat Besar Sedang Tinggi Limited 10 Sedikit 

20 XL Kecil Murah Rendah Limited 50 Sedang 

21 XL Kecil Murah Rendah Limited 45 Sedang 

22 XL Kecil Murah Tinggi Unlimited 50 Sedang 

23 XL Sedang Sedang Tinggi Unlimited 55 Banyak 

24 XL Besar Sedang Tinggi Unlimited 46 Sedang 

25 Axis Kecil Murah Rendah Limited 38 Sedang 

26 Axis Kecil Murah Rendah Limited 32 Sedang 

27 Axis Kecil Murah Tinggi Unlimited 20 Sedikit 

28 Axis Sedang Sedang Tinggi Unlimited 17 Sedikit 

29 Axis Sedang Sedang Tinggi Unlimited 9 Sedikit 

 

Tabel 1 Dataset (Lanjutan) 

No Operator 

Kuota 

(GB) Harga  

Masa Aktif 

(hari) 

Jangka Waktu 

Pengguna 

Jumlah 

Terjual Minat 

30 Smartfren Kecil Murah Rendah Limited 20 Sedikit 

31 Smartfren Kecil Murah Rendah Limited 14 Sedikit 

32 Smartfren Kecil Murah Rendah Limited 6 Sedikit 

33 Smartfren Besar Sedang Sedang Limited 30 Sedang 

34 Smartfren Besar Mahal Tinggi Unlimited  20 Sedikit 

35 Smartfren Besar Mahal Tinggi Unlimited 22 Sedikit 

 

Tabel 2 Data Testing 

No Operator Kuota Harga Masa Aktif 
Jangka Waktu 

Pengguna 

Jumlah 

Jual 
Minat 

1 XL Besar  Murah  Tinggi  Unlimited  Sedang  ? 

 
a. Menghitung nilai peluang kasus baru dari setiap hipotesa  

P(Kriteria Kuota = “Besar” | Minat = “Banyak”) P(Kriteria Kuota Data  = 0/6 = 0 

P(Kriteria Kuota = “Besar” | Minat = “Sedang”) P(Kriteria Kuota Data  = 2/13 = 0,153 
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P(Kriteria Kuota = “Besar” | Minat = “Sedikit”) P(Kriteria Kuota Data  = 6/16= 0,375 

P(Kriteria Harga = “Murah” | Minat = “Banyak”) P(Kriteria Harga Data Uji 1 = 4/6 = 0,666 

P(Kriteria Harga = “Murah” | Minat = “Sedang”) P(Kriteria Harga Data Uji 1  = 10/13 = 0,769 

P(Kriteria Harga = “Murah” | Minat = “Sedikit”) P(Kriteria Harga Data Uji 1  = 7/16 = 0,437 

P(Kriteria Masa Aktif  = “Tinggi” | Minat = “Banyak”) P(Kriteria Masa Aktif  = 1/6 = 0,166 

P(Kriteria Masa Aktif  = “Tinggi” | Minat = “Sedang”) P(Kriteria Masa Aktif  = 4/13 = 0,307 

P(Kriteria Masa Aktif  = “Tinggi” | Minat = “Sedikit”) P(Kriteria Masa Aktif  = 10/16 = 0,625 

P(Kriteria Jangka Waktu Pengguna = “Unlimited” | Minat = “Banyak”) 

P(Kriteria Jangka Waktu Pengguna = 1/6 = 0,166 

P(Kriteria Jangka Waktu Pengguna = “Unlimited” | Minat = “Sedang”) 

P(Kriteria Jangka Waktu Pengguna = 2/13 = 0,153 

P(Kriteria Jangka Waktu Pengguna = “Unlimited” | Minat = “Sedikit”) 

P(Kriteria Jangka Waktu Pengguna = 5/16 = 0,312 

P(Kriteria Jumlah Jual = “Sedang” | Minat = “Banyak”) P(Kriteria Jumlah Jual = 0/6 = 0 

P(Kriteria Jumlah Jual = “Sedang” | Minat = “Sedang”) P(Kriteria Jumlah Jual = 13/13 = 1 

P(Kriteria Jumlah Jual = “Sedang” | Minat = “Sedikit”) P(Kriteria Jumlah Jual = 0/16 = 0 

 

b. Menghitung nilai akumulasi peluang dari setiap class “P(X|Ci)” 

P(X | Minat = “Banyak”) = 0 x 0,666 x 0,166 x 0,166 x 0 = 0 

P(X | Minat = “Sedang”) = 0,153 x 0,769 x 0,307 x 0,153 x 1= 0,0053 

P(X | Minat = “Sedikit”) = 0,375 x 0,437 x 0,625 x 0,312 x 0 = 0 

 

c. Menghitung nilai “P(X|Ci) x P(Ci)” 

P(X | Minat Data Uji 1 = “Banyak”) x P(Minat Data Uji 1 = “Banyak”) 

= 0 x 6/35 = 0  

P(X | Minat Data Uji 1 = “Sedang”) x P(Minat Data Uji 1  = “Sedang”) 

= 0,0053 x 13/35 = 0,0019 

P(X | Minat Data Uji 1 = “Sedikit”) x P(Minat Data Uji 1  = “Sedikit”) 

= 0 x 16/35 = 0 

 

d. Menentukan class dari kasus baru 

Berdasarkan perhitungan akhir dengan mengalikan nilai peluang dari kasus yang di angkat, dapat dilihat bahwa : 

Nilai P(X | Minat Data Uji 1 = “Sedang”) lebih tinggi dari P(X | Minat = “Sedikit”) dan P(X | Minat = “Banyak”) yaitu 

0,0019 banding 0 banding 0 

Tabel 3 Hasil Data Testing 

No Operator Kuota Harga Masa Aktif 
Jangka Waktu 

Pengguna 

Jumlah 

Jual 
Minat 

1 XL Besar  Murah  Tinggi  Unlimited  Sedang  Sedang  

 

3.2    Implementasi Sistem 

Berikut ini merupakan hasil dari tampilan dari antarmuka sistem yang telah dibangun :  

a. Tampilan Form Login  

Form login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab sebelum masuk ke 

menu utama. Halaman login dibuat khusus untuk admin web yang dapat mengakses form. 

 
Gambar 1 Form Login 
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b. Form Menu Utama 

Form menu utama merupakan halaman awal sistem data mining dalam implementasi permintaan voucher internet 

berdasarkan preferensi produk. Form menu utama digunakan sebagai penghubung untuk form naïve bayes, dataset 

dan history prediksi. 

 
Gambar 2 Form Menu Utama  

Pada form menu utama terdapat juga beberapa submenu yaitu, menu dataset, initial process, performance, dan 

prediksi metode naïve bayesian classifier.  

- Form Submenu Dataset 

Halaman ini menampilkan data set yang digunakan dalam menentukan hasil perhitungan data uji dengan setiap 

kelas-kelas atau label yang digunakan. 

 
Gambar 3 Form Submenu Initial Process 

 

- Form Peformance  

Form ini menampilakan hasil performa dari sebuah pekerjaan yang dilaksanakan atau bagaimana kelangsungan 

sebuah proses yang dilakukan. 

 
Gambar 4 Form Submenu Performance 
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- Form ini menampilkan form pengisian data dari nama operator, kuota, harga, masa aktif, jangka waktu pengguna 

dan jumlah penjualan dan hasil dari prediksi yang dilakukan. 

 
Gambar 5 Form Submenu Prediksi  

c. Form Dataset 

form dataset adalah form yang menampilkan form dataset yang berisi proses edit data, proses penambahan data dan 

proses penghapusan data. 

 
Gambar 6 Form Dataset 

d. Form History Prediksi 

 Form ini berisi hasil analisa setiap produk voucher internet yang sudah dilakukan prediksi sebelumnya pada form 

prediksi pada menu naïve bayes. 

 
Gambar 7 Form History Prediksi  

 

 

https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jis/index


Jurnal SAINTIKOM (Jurnal Sains Manajemen Informatika dan Komputer) 
Volume 25 ; Nomor 1 ; Februari 2026 ; Page 52-59 
E-ISSN : 2615-3475; P-ISSN : 1978-6603 

https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jis/index 

Nurbaya Tinambunan, 2026, Hal 59  urbaya Tinambunan, 2024, Hal 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang implementasi permintaan 

voucher internet berdasarkan preferensi produk dengan menggunakan algoritma Naive Bayesian Classifier dalam penjualan 

voucher internet di Asatama Sellular maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Untuk menentukan implementasi permintaan voucher internet berdasarkan preferensi produk dengan menggunakan 

algoritma Naive Bayesian Classifier, dapat dilakukan dengan menggunakan sistem yang telah dirancang dengan cara 

memasukkan data baru kedalam sistem kemudian sistem akan menganalisis data baru dengan data yang lama menggunakan 

algoritma Naive Bayesian Classifier. 

Sistem ini dirancang dengan metode Naive Bayesian Classifier yang dapat digunakan untuk  pengklasifikasian data 

permintaan voucher internet berdasarkan preferensi produk dilakukan dengan perancangan interface dan pemodelan dengan 

menggunakan UML kemudian membangun aplikasi dengan menggunakan bahasa pemomrograman php. Sehingga hasil 

yang diarapkan pada sistem akan sesuai dengan ekspektasi si pengembang sistem.  

Dalam mengimplementasikan sistem yang telah diuji pada Toko Asatama Sellular yang telah dibangun dengan algoritma 

Naive Bayesian Classifier sehingga dapat membantu dalam pengklasifikasian prediksi penjualan pada produk voucher 

internet. 
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